 TANTANGAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN UNTUK MASA DEPAN

PENGANTAR
Memasuki era globalisasi ditandai  dengan  pesatnya  perkembangan ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  negara-negara    sibuk    menyesuaikan    kondisi politik,   ekonomi,   sosial,   budaya,   dan pendidikannya.  Tantangan Pendidikan kewarganegaraan di era globalisasi meliputi pengikisan nilai nasionalisme akibat budaya asing, lemahnya literasi digital, serta ancaman ideologi radikal yang mengancam Pancasila, Hal  inilah  yang  menjadi tuntutan   pendidikan   kewarganegaraaan untuk     mengembangkan  kemampuan kewarganegaraan   di era   global.
Latar belakang kebangsaan     dalam     menghadapi     era globalisasi, perlu giat belajar menghayati, dan  mengamalkan  landasan  kebangsaan dalam   kehidupan   sehari-hari.   Sebagai Negara    yang    tidak    bisa    lepas    dari pengaruh   globalisasi,   Indonesia   harus berperan  dalam  proses  tersebut,  karena akan   terjalin   kerjasama   yang   dapat meningkatkan    perekonomian    nasional
Perkembangan pendidikan kewarganegaraan tidak terlepas dari trend global   yang   mempengaruhi   kehidupan manusia, karena pendidikan kewarganegaraan adalah tentang pendidikan kehidupan sehari-hari berbangsa dan bernegara.
Dengan  bekal penanaman nasionalisme, perbedaan suku,  ras,  dan  agama  tidak  dipandang sebagai  hambatan  melainkan  perbedaan itu  melengkapi  satu  sama  lain.  Dimana orang  tidak  menjatuhkan  satu  sama  lain demi kepentingan pribadi.
Rasa  cinta  tanah  air  yang  mulai pudar   menimbulkan   kekhawatiran   dari banyak pihak. Banyak masalah baru yang muncul   di   tanah   air   akhir-akhir   ini. Dengan  memudarnya  rasa  nasionalisme dapat menghancurkan masa depan bangsa Indonesia. Hal ini menyebabkan Indonesia akan mudah dijajah. Penjajahan tidak lagi  dalam  bentuk  fisik  melainkan  bisa dalam  bentuk  mental, ekonomi dan lainnya. Penjajahan  mental jauh lebih mematikan dari pada penjajahan fisik. Oleh sebab itu masihkah kita  akan  menutup  dari  memupuk  rasa nasionalisme? Masihkah kita mengabaikan pendidikan kewarganegaraan?   Masa   depan   bangsa Indonesia ada di tangan generasi muda yang merupakan komponen penting dalam Pembangunan bangsa.

TUJUAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
Pendidikan kewarganegaraan memiliki  arti  sebagai  sarana  pendidikan karakter yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan    warga    negara yang    cerdas,  baik    dalam    jalur pendidikan formal, informal dan nonformal yang telah menjadi bagian dari tujuan  pendidikan  nasional  di  Indonesia. Pendidikan kewarganegaraan memegang peranan    yang    sangat    penting    dalam membangun mentalitas, sikap dan perilaku    yang    harmonis,    damai    dan toleran tanpa meninggalkan keberagaman yang dianugerahkan oleh negara Indonesia.  Harmoni,  perdamaian  dan toleransi,     perkembangan     sikap     dan perilaku  akan  menjadi  lawan  dari  segala bentuk    konflik    dan    kekerasan.    
Pendidikan    kewarganegaraan  dapat membekali mahasiswa dengan kemampuan berfikir kritis, konprehensif, dan analitis dalam menghadapi dinamika social, berbangsa dan bernegara. Maka pendidikan kewarganegaraan merupakan satu-satunya    mata    pelajar an    yang    dapat mencapai tujuan nasional.
Dalam  rangka  mencapai  tujuan nasional,   pendidikan   kewarganegaraan Indonesia memiliki berbagai tujuan dalam pembentukan peradaban khususnya dalam pembentukan    karakter    bangsa.    Oleh karena  itu  tidak  dapat  dipungkiri  bahwa pendidikan  kewarganegaraan  merupakan kegiatan pembelajaran yang harus diterima di semua jenjang sekolah dasar. , sekolah menengah pertama, dan pendidikan  atas,  serta  perguruan  tinggi dan universitas.
Pendidikan kewarganegaraan global dianggap sebagai salah satu mata Pelajaran yang dapat menyiapkan warga negara global untuk bisa memahami berbagai permasalahan global. Melalui Pendidikan kewarganegaraan diharapkan dapat membentuk kepribadian utama warga negara muda yang baik, cerdas, dan dapat diandalkan. 
Sebagai   sarana pembinaan  karakter  bangsa,  pendidikan kewarganegaraan memiliki tujuan sebagai berikut:  
1.  Menumbuhkan  keterampilan serta partisipasi warga negara yang berkualitas dan  bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
2. Mewujudkan warga   negara   Indonesia   yang   cerdas, aktif,  kritis  dan  demokratis,  namun  tetap berkomitmen   untuk   menjaga   persatuan dan   kesatuan   bangsa   
3.   Membangun masyarakat yang beradab budaya demokrasi,  yaitu  kebebasan,  persamaan, toleransi dan tanggung jawab.
Pendidikan kewarganegaraan memegang  peranan  dan  kedudukan  yang penting   dalam    pembentukan    karakter bangsa,    oleh    karena    itu    pendidikan kewarganegaraan   mempunyai   tanggung jawab   yang   besar   dalam   pencapaian tujuan bangsa, khususnya dalam pendidikan   kehidupan  berbangsa.
Urgensi Pendidikan Kewarganegaraan bagi mahasiswa:
1. Agar mahasiswa menjadi pribadi yang berfikir kritis, tidak hanya tau tentang hak dan kewajiban, namun mahasiswa juga mampu berfikir kritis tentang isu nasional dan internasional. Pendidikan Kewarganegaraan ini sangat dibutuhkan agar mahasiswa mampu memberikan dorongan perubahan social dan ekonomi secara terencana.

2. Agar mahasiswa menjadi pribadi yang cinta damai, Pendidikan kewarganegaraan sangat perlu diberikan dan diajarkan kepada mahasiswa, karena nantinya mahasiswa dapat menjadi sosok penerus yang demokratis dan cinta damai.

3. Mahasiswa mampu menjadi pribadi yang memiliki toleransi tinggi.
Diberikannya Pendidikan Kewarganegaraan mampu menjadikan mahasiswa faham akan adat dan budaya dari seluruh suku yang ada di Indonesia. Dengan begitu mahasiswa akan menjadi generasi penerus yang memiliki toleransi yang tinggi terhadap sesama.

4. Menjadikan mahasiswa yang tahu tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara Indonesia. Dengan adanya Pendidikan kewarganegaraan, mahasiswa mampu mengetahui apa saja hak dan kewajiban terhadap negara Indonesia.

5. Mewujudkan mahasiswa yang menjadi generasi penerus bangsa yang memiliki wawasan hidup berbangsa dan bernegara.

6. Membentuk Warga Negara yang Demokratis
Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, rasional dan kreatif dalam berpartisipasi aktif  dalam system demokrasi dan Pembangunan negara. 
Pendidikan kewarganegaraan penting diberikan agar mahasiswa menjadi pribadi yang faham tentang hak dan kewajibannya sebagai warga Negara Indonesia, berfikir kritis, bertoleransi tinggi, pribadi yang cinta damai, menjadi sosok yang mengenal dan berpartisipasi dalam kehidupan politik lokal, nasional dan internasional.

TANTANGAN YANG ADA 
Tantangan  utama di era globalisasi meliputi:
  (1). Pengamalan  nilai-nilai  Pancasila  masih belum diimplementasikan secara maksimal di masyarakat. Selain itu penerapan   nilai-nilai   Pancasila belum diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari masih hanya  bersifat  simbolik, sehingga arus informasi yang masuk dengan mudahnya yang tidak selalu bersifat positif akan mempengaruhi sikap dan karakter para generasi muda. 
(2).  Kehidupan masyarakat Indonesia, terutama kehidupan generasi muda, sangat dipengeruhi  oleh  budaya  dan  nilai-nilai luar.     Hal     tersebut     pada     akhirnya menyebabkan terjadinya perubahan sikap dan  perilaku  yang  tidak  sejalan  dengan nilai  budaya  lokal.  
(3).  Selain  sikap  dan perubahan budaya terkait dengan perubahan   nilai-nilai   lokal,   nilai-nilai kebangsaan  juga  mengalami  penurunan, terutama  di kalangan  generasi muda. 
(4). Masa depan Pendidikan kewarganegaraan sangat ditentukan oleh eksistensi konstitusi negara dan bangsa Indonesia. Pendidikan Kewarganegaraan akan sangat dipengaruhi oleh konstitusi yang berlaku dan perkembangan tuntutan kemajuan bangsa.
(5). Perkembangan pemahaman agama meyakini    bahwa    universalisme    lebih penting     dari     pada     negara     bangsa Indonesia.  Ideologi  ini  juga  menolak  ide demokrasi  dan  biasanya  berkembang  di kalangan    pelajar.    
(6).    Dalam    upaya menginternalisasikan  nilai-nilai  Pancasila (termasuk integrasi nilai-nilai kebangsaan ke    dalam    negara    Indonesia),    peran lembaga pendidikan formal dan nonformal  belum  maksimal. Sehingga Pendidikan kewarganegaraan dikatakan belum berhasil antara lain; masih kurangnya pemahaman Masyarakat terhadap konsep kewarganegaraan itu sendiri dan masih rendahnya kesadaran hukum di Masyarakat, hususnya Masyarakat kelas bawah 
Perubahan    global    yang    terjadi dengan cepat dan multi dimensional, telah menjadi pekerjaan rumah bangsa Indonesia,  tidak  hanya  untuk  menghalau perubahan tersebut, tetapi juga mengubahnya menjadi peluang. Globalisasi telah menimbulkan kekhawatiran masyarakat akan  hilangnya nilai   budaya   bangsa.   Oleh   karena   itu penting   untuk  “mengembalikan”  nilai-nilai  luhur  Pancasila  dan  UUD 1945.  Setelah    79    tahun    kemerdekaan Indonesia, politik Negara telah mengalami pergantian rezim. Dimilenium ini, Indonesia menghadapi tantangan yang semakin kompleks dan beragam. Tantangan tidak  hanya  muncul pada satu aspek   kehidupan,   tetapi   aspek   sosial, budaya,   pendidikan,   dan   politik   juga muncul   karena   perubahannya   masing-masing.   Presiden   Jokowi   pernah mengatakan bahwa   bangsa   Indonesia  sedang  menghadapi empat   tantangan,   yakni   pengangguran, kemiskinan,    ketimpangan    sosial,    dan korupsi.  
Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan   di   Indonesia   adalah menumbuhkan  kesadaran  dan  patriotism nasional,    sikap    dan    perilaku,    serta mempelajari dan menguasai ilmu pengetahuan dan keilmuwan yang berbasis  pada  budaya  nasional,  wawasan nusantara  dan  adaptasi  nasional  penerus bangsa    dimasa    depan,    Yaitu    ilmu pengetahuan,  teknologi,  dan  seni.  Selain itu  juga  bertujuan  untuk  meningkatkan kualitas    masyarakat    Indonesia    yang bermoral,    individual,    mandiri,    maju, tangguh, professional, bertanggungjawab, produktif, serta sehat jasmani dan rohani.

KESIMPULAN  
Pendidikan kewarganegaraan  dalam lingkungan  bangsa  Indonesia  merupakan upaya  mempersiapkan  warga  dunia  yang memiliki     keterampilan     global     yang berlandaskan  nilai-nilai  budaya  bangsa. Dilihat  dari  situasi  aktual  di  Indonesia, pendidikan kewarganegaraan tidak hanya menjadi    mata    pelajaran,    tetapi    juga menjadi kegiatan pendidikan komprehensif. Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk   warga   negara   yang   baik, warga  negara  yang  kreatif,  warga  negara yang  bertanggung  jawab,  warga negara yang cinta tanah air,  warga  negara yang cerdas, warga negara yang kritis dan warga negara yang partisipatif. Warganegara yang bertanggung jawab  (civic  responsibility)  berarti  bagi diri  sendiri,  kepada  Tuhan,  dan  kepada orang  lain,  bertanggung  jawab terhadap lingkungan alam, dan dampaknya pada masyarakat, bangsa, dan negara.
Kewarganegaraan akan sangat dipengaruhi oleh konstitusi yang berlaku dan perkembangan tuntutan kemajuan bangsa, juga dipengaruhi oleh masuknya budaya asing yang mengikis budaya asli Indonesia, masuknya kebiasaan dan informasi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
